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BAB 1 

PENDAHULUAN   

  

1.1. Latar Belakang  

Kasus ke$ke$rasan me$rupakan suatu fe$nome$na yang me$re$sahkan dalam 

masyarakat yang me$ngi $ndi $kasi $kan pe$langgaran te$rhadap hak asasi$ manusi $a, 

khususnya te$rhadap ke$lompok re$ntan se$pe$rti $ anak-anak dan wani $ta [1]. 

Be$rdasarkan data yang di $pe$role$h dari $ Si $ste$m I$nformasi $ Onli $ne$ Pe$rli$ndungan 

Pe$re$mpuan dan Anak (Si $mfoni $ PPA) yang di $mi $li $ki $ Ke$me$ntri $an Pe$mbe$rdayaan 

Pe$re$mpuan dan Pe$rli $ndungan Anak (Ke$me$nPPA), se$panjang 2022 te$rdapat 

26.112 kasus ke$ke$rasan te$rhadap anak dan pe$re$mpuan. Dari $ jumlah kasus i $tu, 

korban pe$re$mpuan me$ncapai $ 23.684 orang. Angka i $ni $ jauh le$bi $h banyak 

di $bandi $ngkan de$ngan korban laki $-laki $ se$banyak 4.394 korban [2]. 

Untuk me$nce$gah be$rtambahnya kasus ke$ke$rasan te$rhadap wani $ta dan anak 

adalah de$ngan me$lakukan pe$laporan te$rhadap pi $hak yang be$rwe$nang se$cara 

konve$nsi $onal agar pe$laku ke$ke$rasan te$rse$but dapat se$ge$ra di $tangkap. Cara 

konve$nsi $onal i $ni $ te$ntu sangat ti $dak e$fe$kti $f dan e$fi $si $e$n. Se$lai $n i $tu, se$ti $ap laporan 

kasus ti $ndak ke$ke$rasan dan pe$le$ce$han se$ksual yang di $te$ri $ma ole$h pi $hak 

be$rwe$nang be$rasal dari$ masyarakat yang me$mbuat laporan. Se$be$lum di $se$rahkan 

ke$ pi $hak yang be$rwe$nang, laporan te$rse$but pe$rlu di $re$kap dan di $ke$lompokkan 

te$rle$bi$h dahulu be$rdasarkan je$ni $s ke$ke$rasannya agar me$mudahkan dalam prose$s 

i $de$nti $fi $kasi $ dan pe$nanganan yang se$suai $ be$rdasarkan je$ni $s ke$ke$rasan yang te$rjadi $. 

Namun pada prakti $knya, se$ri$ngkali $ laporan yang te$lah di $ki $ri $mkan ti $dak 

me$ndapatkan pe$nanganan yang ce$pat dari $ pi $hak be$rwe$nang di $kare$nakan volume $ 

laporan yang masuk sangat banyak se$hi $ngga se$ri $ngkali $ me$nghabi $skan waktu 

dalam prose$s klasi$fi $kasi $ je$ni $s ke$ke$rasan, hal i $ni $ yang me$ni $mbulkan pe$rmasalahan 

me$nge$nai $ lamanya laporan ke$ke$rasan yang me$ndapatkan pe$nanganan [3]. 

Ole$h se$bab i $tu, pe$ne$rapan te$xt mi $ni $ng dan data mi $ni $ng dapat di $jadi $kan 

se$bagai $ solusi $ dalam me$lakukan klasi$fi $kasi $ se$cara e$fi $si$e$n dan akurat te$rhadap data 

laporan agar laporan masyarakat dapat di $klasi$fi $kasi $kan se$cara ce$pat se$hi $ngga 

ce$pat untuk di $be$ri $kan pe$nanganan.  De$ngan adanya pe$ne$rapan te$xt mi $ni $ng dan 

data mi $ni $ng, maka dapat se$cara otomati $s di $klasi$fi $kasi $kan laporan yang masuk 
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se$suai $ de$ngan je$ni $s ke$ke$rasan yang se$suai $ se$hi $ngga me$nghe$mat waktu pi $hak yang 

be$rwe$nang dalam me$lakukan kate$gori $sasi$. I$de$ pe$ne$rapan  te$xt mi $ni$ng dan data 

mi $ni $ng dalam klasi$fi $kasi $ ke$ke$rasan te$rhadap wani $ta dan anak sudah pe$rnah 

di $lakukan pada pe$ne$li $ti $an se$be$lumnya yai $tu pada tahun 2021 

me$ngi $mple$me$ntasi $kan algori $tma C4.5 untuk klasi $fi $kasi $ je$ni $s ke$ke$rasan pada anak 

[4]. Ke$mudi $an di $ tahun 2022 di $i $mple$me$ntasi $kan algori $tma Multi$nomi $al Nai $ve$ 

Baye$s dalam klasi $fi $kasi $ je$ni $s ke$ke$rasan pada pe$re$mpuan dan anak [3]. Be$ri $kutnya 

pe$ne$li $ti $an te$rbaru yai $tu di $ tahun 2023 me$ngi $mple$me$ntasi $kan algori $tma C4.5 

be$rbasi$s se$le$ksi $ fi $tur Parti$cle$ Swarm Opti $mi $zati$on (PSO) dalam klasi$fi $kasi $ je$ni $s 

ke$ke$rasan [1]. Be$ri$kutnya te$rdapat pe$ne$li $ti $an yang me$ngi $mple$me$ntasi $kan 

algori $tma Support Ve$ctor Machi$ne$ de$ngan opti $masi $ Fi $re$fly dalam me$lakukan 

klasi $fi $kasi $ data opi $ni $ di$mana hasi $l akurasi $ yang di $dapatkan cukup ti $nggi $ yai $tu 

se$be$sar 87,15% [5]. 

Pada pe$ne$li $ti $an i $ni $ algori $tma te$xt mi $ni$ng dan data mi $ni $ng yang akan 

di $i$mple$me$ntasi $kan adalah algori $tma Support Ve$ctor Machi $ne$. Pe$ne$li $ti $an i $ni $ 

me$mi $li $h algori $tma Support Ve$ctor Machi$ne$ di$bandi $ngkan Multi $nomi $al Nai$ve$ 

Baye$s dan C4.5 di $kare$nakan be$rdasarkan pe$ne$li $ti $an te$rdahulu dalam kasus 

klasi $fi $kasi $ [6][7] di$dapatkan te$muan bahwa algori $tma Support Ve$ctor Machi$ne$ 

le$bi $h unggul dari $ si $si$ pe$rformansi $ dan akurasi $ di$bandi $ngkan algori $tma 

Multi$nomi $al Nai $ve$ Baye$s dan C4.5. Se$suai $ te$muan pe$ne$li $ti $an te$rdahulu untuk 

me$ni $ngkatkan akurasi $ hasi $l klasi$fi $kasi $ pada pe$ne$li $tan i $ni $ maka di $kombi $nasi $kan 

de$ngan algori $tma opti $masi $. Kontri $busi $ pada pe$ne$li $ti $an i $ni $ yai $tu akan di $lakukan 

komparasi$ dari $ algori$tma opti $masi $ Parti $cle$ Swarm Opti $mi $zati$on (PSO) dan 

Fi $re$fly untuk me$nge$tahui $ dari$ ke$dua algori $tma opti $masi $ te$rse$but manakah yang 

me$mi $li $ki $ ki $ne$rja yang le$bi $h unggul dalam prose$s klasi $fi $kasi $. 

  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, beberapa tantangan dan masalah yang 

menjadi fokus dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Kasus kekerasan anak dan wanita terus meningkat, dengan 26.112 kasus 

pada 2022. Banyaknya laporan menyulitkan penanganan cepat dan tepat. 
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2. Pengolahan laporan secara manual memakan waktu dan rentan kesalahan, 

menghambat respons kasus. 

3. Diperlukan sistem otomatis untuk klasifikasi laporan yang lebih cepat dan 

akurat, mengingat algoritma C4.5 dan Naive Bayes masih perlu peningkatan 

akurasi. 

4. SVM memiliki performa baik, namun perlu eksplorasi PSO dan Firefly 

untuk meningkatkan akurasi, sebagaimana studi Fanani dkk. (2023) 

menunjukkan PSO meningkatkan akurasi 1,67%. 

5. Hanya 500 laporan dari Kaggle, yang dapat membatasi kemampuan model 

dalam menggeneralisasi kasus baru. 

6. Penelitian ini menggabungkan SVM dengan PSO dan Firefly untuk 

meningkatkan akurasi klasifikasi laporan kekerasan. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Datase$t yang di $gunakan pada pe$ne$li $ti $an i $ni $ di $ambi $l dari$ Kaggle$ yai $tu 

Vi $ole$nce$  Re$port on Wome$n and Chi $ldre$n se$banyak 500 data de$ngan 

pe$mbagi $an 80% data trai $ni $ng dan 20% data te$sti $ng. 

2. Atri $but i $nput pada pe$ne$li $ti $an i $ni $ be$rupa te$ks laporan ke$ke$rasan. 

3. Kate$gori $ je$ni $s ke$ke$rasan yang di $bahas pada pe$ne$li $ti $an i $ni $ te$rdi $ri$ dari$ fi $si$k, 

psi $ki $s, se$ksual, e$ksploi $tasi $, traffi $cki $ng, dan pe$ne$lantaran. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada pe$ne$li $ti $an i $ni $ yai $tu: 

1. Bagai $mana cara me$ngi $mple$me$ntasi $kan algori $tma opti $masi $ PSO dan Fi $re$fly 

te$rhadap Support Ve$ctor Machi$ne$ dalam me$lakukan klasi $fi $kasi $ je$ni $s 

ke$ke$rasan dari $ laporan ke$ke$rasan pada anak dan wani $ta? 

2. Bagai $mana me$lakukan komparasi $ te$rhadap algori $tma opti $masi $ PSO dan 

Fi $re$fly te$rhadap Support Ve$ctor Machi$ne$ dalam me$lakukan klasi $fi $kasi $ je$ni $s 

ke$ke$rasan dari $ laporan ke$ke$rasan pada anak dan wani $ta?  

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang di $harapkan dari $ pe$ne$li $ti $an i $ni $ yai $tu: 



4 

 

 

1. Untuk me$ngi $mple$me$ntasi $kan algori $tma opti $masi $ PSO dan Fi $re$fly te$rhadap 

Support Ve$ctor Machi$ne$ dalam me$lakukan klasi $fi $kasi $ je$ni $s ke$ke$rasan dari $ 

laporan ke$ke$rasan pada anak dan wani $ta. 

2. Untuk me$lakukan komparasi $ te$rhadap algori $tma opti $masi $ PSO dan Fi $re$fly 

te$rhadap Support Ve$ctor Machi$ne$ dalam me$lakukan klasi $fi $kasi $ je$ni $s 

ke$ke$rasan dari $ laporan ke$ke$rasan pada anak dan wani $ta. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di $harapkan dari $ pe$ne$li $ti $an i $ni $ yai $tu: 

1. Me$ni $ngkatkan e$fi $si $e$nsi $ dalam me$nangani $ kasus ke$ke$rasan te$rhadap anak 

dan wani $ta de$ngan otomati $sasi$ klasi $fi $kasi $ laporan, me$mungki $nkan pi $hak 

be$rwe$nang untuk se$ge$ra me$nanggapi $ laporan yang di $ajukan masyarakat. 

2. Pe$ne$rapan algori $tma opti $masi $ se$pe$rti $ PSO dan Fi $re$fly pada Support Ve$ctor 

Machi$ne$ dapat me$ni $ngkatkan ki $ne$rja klasi $fi $kasi $ de$ngan me$mfokuskan 

anali $si$s pada fi $tur-fi $tur pali $ng re$le$van, me$ndukung pe$ngambi $lan ke$putusan 

yang le$bi $h akurat. 

3. Komparasi $ antara algori $tma PSO dan Fi $re$fly dalam klasi$fi $kasi $ je$ni $s 

ke$ke$rasan me$mbantu me$ne$ntukan me$tode$ yang le$bi $h e$fe$kti $f, me$ni $ngkatkan 

re$spons dan pe$rli $ndungan te$rhadap korban ke$ke$rasan. 

 

 

 


